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Abstract. This type of research is explanatory research, the research approach uses a quantitative 
approach, data analysis uses SPSS. The research sample was 77 employees. The objectives of 
this study are 1). To describe transformational leadership, reward and employee performance 
of the General Section of the Regional Secretariat of Manggarai Regency. 2). To test and 
manage transformational leadership leadership, reward simultaneously have a significant effect 
on employee performance 3). To test and analyze whether transformational leadership has a 
significant influence on employee performance. 4). To test and analyze whether the reward has 
a significant effect on the performance of the employees of the General Section of the Regional 
Secretariat of Manggarai Regency. 1). Simultaneously, transformational leadership, reward and 
have a significant effect on employee performance at the General Section of the Regional 
Secretariat of Manggarai Regency. It is proven that the results of the calculated F value is 
2.903 with an unknown significance level of the sig value, which is 0.003 (less than 0.05). 2). 
Partially, transformational leadership, reward have a significant effect on employee 
performance at the General Section of the Regional Secretariat of Manggarai Regency. 3). 
Based on the test results, it is known that transformational leadership has an effect on employee 
performance on employee performance at the General Section of the Regional Secretariat of 
Manggarai Regency; as evidenced by the t value is 1,400 with a significance level of 0.003 
(less than 0.05). 

    
Keywords : Transformational Leadership, Reward and Employee Performance  

__________________________________________________________________________________ 
 
 

I.  PENDAHULUAN 
 

Organisasi adalah suatu kelompok orang 
dalam suatu wadah untuk tujuan bersama. 
Sebuah organisasi dapat terbentuk karena 
dipengaruhi oleh beberapa aspek seperti 
penyatuan visi dan misi serta tujuan yang sama 
dengan perwujudan eksistensi sekelompok 
orang tersebut terhadap masyarakat. Organisasi 
yang dianggap baik adalah organisasi yang 
dapat diakui keberadaannya oleh masyarakat 

disekitarnya, karena memberikan kontribusi 
seperti pengambilan sumber daya manusia 
dalam masyarakat sebagai anggota-anggotanya 
sehingga menekan angka pengangguran. 

Kepemimpinan yang efektif  mendorong 
lahirnya sikap positif individu, baik dalam 
bentuk perilaku, kerja sehari-hari maupun 
upaya individu sebagai pegawai untuk bekerja 
lebih baik dan mempunyai kinerja yang 
semakin meningkat. Dalam organisasi publik, 
seorang pegawai bekerja selalu tergantung pada 
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pimpinan. Bila pimpinan tidak memiliki 
kemampuan memimpin yang baik, maka tugas-
tugas yang sangat kompleks tidak dapat 
dikerjakan dengan baik. Sebuah organisasi 
membutuhkan pemimpin yang efektif, yang 
mempunyai kemampuan mempengaruhi perilaku 
anggotanya atau bawahannya, (Arni, 2014). 

Setiap pimpinan dalam memberikan 
perhatian untuk membina, menggerakkan dan 
mengarahkan semua potensi pegawai di 
lingkungannya memiliki pola yang berbeda-
beda antara satu dengan yang lainnya. Perbedaan 
itu disebabkan oleh gaya kepemimpinan, 
norma-norma dan kultur organisasi. 
 
 

II.  KAJIAN PUSTAKA 
 

Gaya kepemimpinan adalah suatu cara 
yang digunakan oleh seorang pemimpin dalam 
mempengaruhi perilaku orang lain. Gaya 
kepemimpinan merupakan norma perilaku 
yang dipergunakan oleh seseorang pada saat 
orang tersebut mencoba mempengaruhi perilaku 
orang lain. Seorang pemimpin akan menggunakan 
gaya kepemimpinannya sesuai dengan 
kemampuan dan kepribadiannya, (Bass, 2013). 

Robert (2016:190) mengatakan bahwa 
kepemimpinan transaksional digambarkan 
sebagai mempertukarkan sesuuatu yang 
berharga bagi yang lain antara pemimpin dan 
bawahannya, intervensi yang dilakukan oleh 
pemimpin dalam proses organisasional 
dimaksudkan untuk mengendalikan dan 
memperbaiki kesalahan yang melibatkan 
interaksi antara pemimpin dan bawahannya. 
Kepemimpinan transformasional lebih 
menekankan pada pemberian penghargaan 
kepada bawahan untuk mencapai kinerja yang 
diharapkan. 

Reward berasal dari bahasa Inggris yang 
artinya hadiah, ganjaran, penghargaan atau 
imbalan. Reward sebagai alat pendidikan 
diberikan ketika siswa melakukan sesuatu yang 
baik. Menurut Djamarah, (2015:82), reward 
(hadiah) adalah memberikan sesuatu kepada 
orang lain sebagai penghargaan atau kenang-

kenangan/cenderamata. Hadiah yang diberikan 
kepada orang lain berupa apa saja, tergantung 
dari keinginan pemberi. Bentuk reward yang 
lain juga bias disesuaikan dengan prestasi yang 
dicapai oleh seseorang. Semua orang berhak 
menerima hadiah dari seseorang dengan motif-
motif tertentu. 

Slameto, (2013:171), mengatakan bahwa 
reward merupakan suatu penghargaan yang 
diberikan guru kepada siswa sebagai hadiah 
karena siswa tersebut telah berperilaku baik 
dan sudah berhasil melaksanakan tugas yang 
diberikan guru dengan baik. Sedangkan 
Purwanto, (2013:182) mengatakan reward 
adalah alat untuk mendidik anak-anak supaya 
anak merasa senang karena perbuatan atau 
pekerjaannya mendapat penghargaan. 

Sejalan dengan itu Hamalik, (2014:34) 
mengatakan bahwa reward memiliki tujuan 
untuk membangkitkan atau mengemban minat, 
reward ini hanya berupa alat untuk 
membangkitkan minat saja bukanlah sebagai 
tujuan. Tujuan pemberian penghargaan dalam 
belajar adalah bahwa seseorang akan menerima 
penghargaan setelah melakukan pembelajaran 
dengan baik dan akan melakukan pembelajaran 
sendiri di luar kelas. Reward juga bisa 
dikatakan sebagai motivasi yang diberikan oleh 
guru kepada siswanya, (Sardiman, 2013:92).  

Mangkunegara, (2014:67) mengatakan 
bahwa kinerja pegawai adalah hasil kerja 
secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh 
seseorang pegawai dalam melaksanakan 
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang 
diberikan kepadanya. Perhatian terhadap 
kinerja merupakan suatu hal yang perlu bagi 
sebuah organisasi ataupun perusahaan. Kinerja 
bukan hanya sekedar mencapai hasil tapi secara 
luas perlu memperhatikan aspek-aspek lain, 
sebagaimana definisi kinerja menurut Suranta , 
(2012), kinerja (performance) adalah hasil 
kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau 
sekelompok orang dalam suatu organisasi 
sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab 
masing-masing, dalam rangkaupaya mencapai 
tujuan organisasi bersangkutan secara legal, 
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tidak melanggar hukum dan sesuai dengan 
moral maupun etika. 

Sementara itu, berdasarkan pengamatan 
peneliti pada Bagian Umum Sekretariat Daerah 
Kabupaten Manggarai terdapat fenomena 
adanya kinerja yang diharapkan oleh pimpinan 
belum tercapai optimal sesuai target yang telah 
ditetapkan. Belum optimalnya kinerja pegawai 
setelah dilakukan penelitian diduga disebabkan 
adanya beberapa beberapa faktor meliputi gaya 
kepemimpinan transformasional, yang diterapkan 
belum mampu memberikan dorongan semangat 
kerja/pengaruh yang signifikan terhadap 
peningkatan kinerja pegawai.  Reward dan 
promosi jabatan yang menjadi harapan pegawai 
belum diterima dengan baik oleh pegawai, 
selain hal tersebut adanya pemberian reward 
dari pimpinan belum dapat mempengaruhi 
peningkatan produktifitas kerja akhirnya 
mampu meningkatkan kinerja pegawai Bagian 
Umum Sekretariat Daerah Kabupaten Manggarai. 

Adanya fenomena tersebut menarik 
penelitian untuk melakukan penelitian lebih 
jauh lagi yang mengupas tentang kinerja 
pegawai Bagian Umum Sekretariat Daerah 
Kabupaten Manggarai, dengan judul penelitian 
“Analisis Pengaruh Kepemimpinan 
transformasional, reward Terhadap Kinerja 
Pegawai Bagian Umum Sekretariat Daerah 
Kabupaten Manggarai” 

Companies that have competence in the 
fileds of marketing, manufacturing and 
innovation can make its as a sourch to achieve 
competitive advantage (Daengs GS, et al. 
2020:1419 ). 

To find out the results of the data,the 
technique of data analysis is also use to test to 
the hypotheses put forward by the researchers, 
because the analysis of the data collected to 
determine of the effect of the independent 
variables on the related variables is use 
multiple linier statistical test. (Enny Istanti, et 
al, 2020:113). 

The research design is a plan to 
determine the resources and data that will be 

used to be processed in order to answer the 
research question. (Asep Iwa Soemantri, 
2020:5). 

Time management skills can facilatate 
the implementation of the work and plans 
outlined. (Rina Dewi, et al. 2020:14) 

Standard of the company demands 
regarding the results or output produced are 
intended to develop the company. (Istanti, 
Enny, 2021:560). 
 
Kerangka Konseptual Penelitian 

Kerangka konseptual penelitian ini 
dibuat berdasarkan tujuan penelitian, penelitian 
terdahulu dan berbagai teori yang digunakan 
untuk mendukung penelitian. Hasil kajian 
empiris yang dilakukan Hesti Wulandari, 
(2016) menghasilkan temuan penelitian adanya 
Pengaruh kepemimpinan transformasional, 
reward dan promosi jabatan Terhadap kinerja 
Pegawai Kantor Badan Penyelenggara Jaminan 
Sosial (BPJS) Kesehatan Cabang Kediri. Hasil 
penelitian tersebut mengemukakan adaya 
hubungan pengaruh yang signifikan pengaruh 
kepemimpinan transformasional dan 
transaksional terhadap kinerja pegawai. 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan 
Mohammad Karimullah, (2015). 
mengemukakan adanya hubungan Pengaruh 
Kepemimpinan transformasional, promosi 
jabatan Terhadap Kinerja Pegawai Negeri Sipil 
Sekretariat DPRD Kabupaten Pamekasan. 
Hasil penelitian tersebut sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Agustinus, 
(2018) menemukan adanya hubungan yang 
signifikan Reward and Punishment terhadap 
kinerja pegawai.  

Untuk memudahkan kerangka berpikir 
penelitian dipahami oleh orang lain maka 
dituangkan pada bentuk gambar kerangka 
konseptual penelitian. Adapun bentuk kerangka 
konseptual yang dimaksud dalam bahasan ini 
yaitu yang ditunjukkan pada gambar berikut.
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Gambar 1 
Kerangka Konseptual 

 
Keterangan : 
   :   Pengaruh Parsial 
   :   Pengaruh Simultan 
 
Hipotesis 

Hipotesis penelitian yang telah dirumuskan 
adalah sebagai berikut : 
1. Kepemimpinan transformasional, reward 

secara simultan mempunyai pengaruh 
signifikan terhadap terhadap kinerja pegawai 
Bagian Umum Sekretariat Daerah 
Kabupaten Manggarai. 

2. Kepemimpinan transformasional dan reward 
mempunyai pengaruh signifikan terhadap 

kinerja pegawai Bagian Umum Sekretariat 
Daerah Kabupaten Manggarai. 

3. Reward mempunyai pengaruh signifikan 
terhadap kinerja pegawai Bagian Umum 
Sekretariat Daerah Kabupaten Manggarai. 

 
 

III.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

 
 

Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4,732 .510  9,286 ,000 
Kepemimpinan 
Transformasional 

.643 .107 ,057 1,400 ,003 

Reward .510 .106 ,143 1,029 ,002 
Promosi Jabatan .316 .089 ,156 1,316 ,004 

Gaya Kepemimpinan 
Transformasional 

 (X1) 
 

Reward 
 (X2) 

 

Promosi jabatan 
(X3) 

 
 

Kinerja 
Pegawai 

(Y) 

H2 

H1 

H3 

H4 
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Berdasarkan hasil analisis data hasil 

analisis regresi berganda pada lampiran, 
diperoleh persamaan sebagai berikut  : 

Y =  4.732 + 0,643 X1+ 0,510 X2 

Persamaan diatas menunjukkan bahwa 
berdasarkan perhitungan analisis regresi di 
atas, bahwa nilai konstanta adalah sebesar 
4.732 Angka ini mempunyai arti bahwa apabila 
kepemimpinan transformasional (X1), reward 
(X2) maka besarnya kinerja pegawai pada 
kinerja pegawai di Bagian Umum Sekretariat 
Daerah Kabupaten Manggarai (Y) adalah 
sebesar 4.732. Angka 0,643 ini mengandung arti 
bahwa pemberian kepemimpinan transformasional 
(X1) mempunyai pengaruh positif terhadap 
kinerja pegawai (Y), yaitu bahwa apabila ada 
upaya peningkatan kepemimpinan transfor 
masional, maka akan meningkatkan kinerja 

pegawai. Adapun besarnya perubahan kinerja 
pegawai yang disebabkan oleh kepemimpinan 
transformasional adalah sebesar 0.643 satuan 
untuk setiap perubahan satu satuan kepemimpinan 
transformasional yang bersifat positif, dengan 
asumsi bahwa variabel lain (reward) adalah 
konstan. 

Angka 0,510. Berdasarkan perhitungan 
analisis regresi di atas, reward (X2) juga 
meningkatkan kinerja pegawai (Y).  Adapun 
besarnya perubahan kinerja pegawai yang 
disebabkan oleh reward sebesar 0,510 satuan 
untuk setiap perubahan reward yang bersifat 
positif. Artinya apabila ada peningkatan reward 
sebesar 0,510 satuan, maka akan meningkatkan 
kinerja pegawai sebesar 0,510 satuan, dengan 
asumsi bahwa variabel yang lain (kepemimpinan 
transformasional) adalah konstan. 

 
 

Tabel 2. Hasil Analisis Uji t 
 

Coefficientsa 

Model T Sig. 
1 (Constant) 9,286 ,000 

Kepemimpinan 
transformasional 

1,400 ,003 

Reward 1,029 ,002 
 

Berdasarkan nilai t hitung untuk 
masing-masing variabel adalah :  

Untuk menguji hipotesis kedua, yang 
menyatakan bahwa “Kepemimpinan transfor 
masional berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja pegawai di Bagian Umum Sekretariat 
Daerah Kabupaten Manggarai”, selanjutnya 
dilakukan pengujian menggunakan uji t. 
Diketahui Nilai t hitung untuk pemberian 
kepemimpinan transformasional (X1) sebesar 
1.400 dengan tingkat signifikansi sebesar 
0,003, dimana nilai ini lebih kecil dari 0,05. 
Dengan demikian maka dapat dikatakan bahwa 
kepemimpinan transformasional (X1) secara 
sendiri-sendiri/parsial mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap kinerja pegawai di 
Bagian Umum Sekretariat Daerah Kabupaten 
Manggarai (Y). 

Oleh karena itu hipotesis kedua dalam 
penelitian ini yang menyatakan bahwa 
“Kepemimpinan transformasional berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja pegawai di Bagian 
Umum Sekretariat Daerah Kabupaten Manggarai” 
terbukti kebenarannya dan hipotesis kedua 
diterima. 

Untuk membuktikan hipotesis ketiga, 
yang menyatakan bahwa “Reward berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja pegawai di Bagian 
Umum Sekretariat Daerah Kabupaten 
Manggarai”, Berdasarkan Nilai t hitung untuk 
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reward (X2) sebesar 1.029 dengan tingkat 
signifikansi sebesar 0,002 yang berarti nilai ini 
lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa reward (X2) secara parsial 
juga mempunyai pengaruh signifikan terhadap 
kinerja pegawai di Bagian Umum Sekretariat 
Daerah Kabupaten Manggarai (Y). 

Oleh karena itu hipotesis ketiga dalam 
penelitian ini yang menyatakan bahwa 
“Reward berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja pegawai di Bagian Umum Sekretariat 
Daerah Kabupaten Manggarai” terbukti 
kebenarannya dan hipotesis ketiga diterima. 

Hasil uji t hitung diketahui Nilai t 
kepemimpinan transformasional (X1) .sebesar 
1.400 dengan tingkat signifikansi sebesar 
0,003, Nilai t hitung untuk reward (X2) sebesar 
1.029 dengan tingkat signifikansi sebesar 
0,002, dan Nilai t hitung untuk promosi jabatan 
(X3) sebesar 1.316 dengan tingkat signifikansi 
sebesar 0,004. 

Berdasarkan Tabel Uji t tersebut 
ditunjukkan bahwa nilai t hitung kepemimpinan 
transformasional memiliki nilai tertinggi, hal 
ini dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan 
transformasional meniliki pengaruh dominan 
terhadap kinerja pegawai. 

Berdasarkan nilai t hitung untuk 
masing-masing variabel adalah untuk menguji 
hipotesis kedua, yang menyatakan bahwa 
“Kepemimpinan transformasional berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja pegawai di Bagian 
Umum Sekretariat Daerah Kabupaten 
Manggarai”, selanjutnya dilakukan pengujian 
menggunakan uji t. Diketahui Nilai t hitung 
untuk pemberian kepemimpinan transformasional 
(X1) sebesar 1.400 dengan tingkat signifikansi 
sebesar 0,003, dimana nilai ini lebih kecil dari 
0,05. Dengan demikian maka dapat dikatakan 
bahwa kepemimpinan transformasional (X1) 
secara sendiri-sendiri/parsial mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 
pegawai di Bagian Umum Sekretariat Daerah 
Kabupaten Manggarai (Y). 

Oleh karena itu hipotesis kedua dalam 
penelitian ini yang menyatakan bahwa 
“Kepemimpinan transformasional berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pegawai di Bagian 
Umum Sekretariat Daerah Kabupaten 
Manggarai” terbukti kebenarannya dan 
hipotesis kedua diterima. 

Untuk membuktikan hipotesis ketiga, 
yang menyatakan bahwa “Reward berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja pegawai di Bagian 
Umum Sekretariat Daerah Kabupaten 
Manggarai”, Berdasarkan Nilai t hitung untuk 
reward (X2) sebesar 1.029 dengan tingkat 
signifikansi sebesar 0,002 yang berarti nilai ini 
lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa reward (X2) secara parsial 
juga mempunyai pengaruh signifikan terhadap 
kinerja pegawai di Bagian Umum Sekretariat 
Daerah Kabupaten Manggarai (Y). 

Oleh karena itu hipotesis ketiga dalam 
penelitian ini yang menyatakan bahwa 
“Reward berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja pegawai di Bagian Umum Sekretariat 
Daerah Kabupaten Manggarai” terbukti 
kebenarannya dan hipotesis ketiga diterima. 

Hasil uji t hitung diketahui Nilai t 
kepemimpinan transformasional (X1) .sebesar 
1.400 dengan tingkat signifikansi sebesar 
0,003, Nilai t hitung untuk reward (X2) sebesar 
1.029 dengan tingkat signifikansi sebesar 
0,002, Berdasarkan Tabel Uji t tersebut 
ditunjukkan bahwa nilai t hitung kepemimpinan 
transformasional memiliki nilai tertinggi, hal 
ini dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan 
transformasional meniliki pengaruh dominan 
terhadap kinerja pegawai. 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis 
data pada uraian sebelumnya diketahui bahwa 
oleh kepemimpinan transformasional, reward 
mempunyai pengaruh yang signifikan secara 
simultan maupun parsial terhadap kinerja 
pegawai di Bagian Umum Sekretariat Daerah 
Kabupaten Manggarai. Langkah selanjutnya 
akan diuraikan secara lebih terperinci sesuai 
dengan uraian hipotesis sebagai berikut. 
 
Pengaruh Kepemimpinan Transformasional 
Terhadap Kinerja Pegawai di Bagian Umum 
Sekretariat Daerah Kabupaten Manggarai 
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Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 
dijelaskan bahwa kepemimpinan transformasional 
berdampak positif dan signifikan terhadap 
kinerja pegawai di Bagian Umum Sekretariat 
Daerah Kabupaten Manggarai. Artinya bahwa 
kepemimpinan transformasional yang diberikan 
oleh pimpinan mampu membuat perubahan 
terhadap kinerja pegawai semakin meningkat 
lebih optimal khususnya pada lingkungan 
Bagian Umum Sekretariat Daerah Kabupaten 
Manggarai. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 
penelitian sebelumnya serta memperluas hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Agustinus, 
(2018), yang menjelaskan, terdapat hubungan 
secara langsung dan signifikan dari 
kepemimpinan transformasional terhadap 
kinerja karyawan. Hasil penelitian Karimullah, 
(2015) juga menjelaskan terdapat hubungan 
pengaruh yang positif dan signifikan dari 
kepemimpinan transformasional terhadap 
kinerja pegawai. 

Berdasarkan hasil perhitungan analisis 
regresi linier berganda pada hasil uji t dapat 
diketahui bahwa nilai t hitung kepemimpinan 
transformasional (X1) sebesar 1.400 dengan 
tingkat signifikansi sebesar 0,003, dimana nilai 
ini lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian 
maka dapat dikatakan bahwa kepemimpinan 
transformasional (X1) mempunyai hubungan 
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 
pegawai di Bagian Umum Sekretariat Daerah 
Kabupaten Manggarai (Y).  
 
Pengaruh Reward Terhadap Pegawai Bagian 
Umum Sekretariat Daerah Kabupaten 
Manggarai  

Reward sebagai alat pendidikan 
diberikan ketika siswa melakukan sesuatu yang 
baik. Menurutkarimullah (2015: 45), reward 
(hadiah) adalah memberikan sesuatu kepada 
orang lain sebagai penghargaan atau kenang-
kenangan/cenderamata. Hadiah yang diberikan 
kepada orang lain berupa apa saja, tergantung 
dari keinginan pemberi. Bentuk reward yang 
lain juga bias disesuaikan dengan prestasi yang 
dicapai oleh seseorang. Semua orang berhak 

menerima hadiah dari seseorang dengan motif-
motif tertentu. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 
penelitian sebelumnya serta memperluas hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Mega, (2012), 
yang menjelaskan, terdapat hubungan yang 
positif dan signifikan dari reward terhadap 
kinerja pegawai. Hasil penelitian Agustinus, 
(2018), juga menjelaskan terdapat hubungan 
yang positif dan signifikan dari reward 
terhadap kinerja pegawai. 

Berdasarkan hasil perhitungan analisis 
regresi linier berganda pada hasil uji t dapat 
diketahui bahwa nilai t hitung untuk reward 
(X2) sebesar 1.029 dengan tingkat signifikansi 
sebesar 0,002 yang berarti nilai ini lebih kecil 
dari 0,005. Dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa reward (X2) secara parsial juga 
mempunyai pengaruh signifikan terhadap 
kinerja pegawai di Bagian Umum Sekretariat 
Daerah Kabupaten Manggarai (Y). 
 
 

IV.  KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil analisis data serta 
pembahasan di bab sebelumnya, maka 
kesimpulan penelitian ini adalah : 
1. Kinerja adalah segala hasil capaian dari 

segala bentuk tindakan dan kebijakan dalam 
rangkaian usaha kerja pada jangka waktu 
tertentu guna mencapai suatu tujuan. Gaya 
kepemimpinan transformasional adalah 
proses untuk mempengaruhi orang lain, 
untuk memahami dan setuju dengan apa 
yang perlu dilakukan dan bagaimana tugas 
itu dilakukan secara efektif, serta proses 
untuk memfasilitasi upaya individu dan 
kolektif untuk mencapai tujuan bersama. 
Reward (hadiah) adalah memberikan sesuatu 
kepada orang lain sebagai penghargaan atau 
kenang-kenangan/cenderamata. 

2. Secara simultan kepemimpinan transformasional, 
reward mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap kinerja pegawai pada Bagian 
Umum Sekretariat Daerah Kabupaten 
Manggarai. 
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3. Kepemimpinan transformasional mempunyai 
pengaruh yang positif dan signifikan 
terhadap kinerja pegawai pada Bagian 
Umum Sekretariat Daerah Kabupaten 
Manggarai. 

4. Reward mempunyai pengaruh yang positif 
dan signifikan terhadap kinerja pegawai 
pada Bagian Umum Sekretariat Daerah 
Kabupaten Manggarai. 
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